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ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan masa transisi menuju dewasa. Remaja putri biasanya akan 

mengalami menstruasi sebagai tanda pubertas. Sebagian besar remaja mengalami nyeri 

saat menstruasi atau disebut dismenore. Dismenore merupakan suatu gejala rasa sakit yang 

dirasakan selama menstruasi yang disebabkan oleh otot uterus yang kejang. Penanganan 

dismenore dilakukan dengan pemberian aromaterapi peppermint. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian aromaterapi peppermint terhadap 

penurunan nyeri dismenore pada remaja putri.  

Penelitian dilakukan di asrama putri SMA Regina Pacis Surakarta. Metode yang 

digunakan adalah quasy experiment dengan rancangan Nonequivalent Control Group 

Design. Responden berjumlah 34 orang yang terbagi kedalam 2 kelompok perlakuan yaitu 

17 responden kelompok eksperimen dan 17 responden kelompok kontrol. Teknik 

pengumpulan data melalui kuisioner tingkat nyeri dengan menggunakan skala nyeri 

Numeric Rating Scale (NRS). Remaja putri mengisi skala nyeri dismenore sebelum dan 

sesudah diberikan aromaterapi peppermint pada kelompok eksperimen dan plasebo pada 

kelompok kontrol. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon yang menunjukkan bahwa 

sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi peppermint didapatkan bahwa p value = 0,000 

dengan nilai signifikan  p value ˂ 0,05  yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

nyeri dismenore yang dialami remaja putri sesudah diberikan aromaterapi peppermint. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aromaterapi peppermint efektif 

untuk menurunkan nyeri dismenore pada remaja putri. 

Kata kunci : aromaterapi peppermint, dismenore, skala nyeri, menstruasi, remaja 
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THE EFFECTIVENESS OF PEPPERMINT AROMATHERAPY AGAINST 

REDUCING DYSMENORRHEA PAIN IN YOUNG WOMEN IN THE GIRLS' 

DORMITORY OF REGINA PACIS SURAKARTA HIGH SCHOOL 

 

ABSTRACT 

 

 

Adolescence is a transition period to adulthood. Young women will usually have 

menstruation as a sign of puberty. Most adolescents experience pain during menstruation 

or called dysmenorrhea. Dysmenorrhea is a symptom of pain felt during menstruation 

caused by convulsive uterine muscles. The treatment of dysmenorrhea is carried out by 

giving peppermint aromatherapy. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of peppermint aromatherapy against reducing dysmenorrhea pain in young 

women. 

The research was conducted in the girls' dormitory of Regina Pacis Surakarta High 

School. The method used is a quasy experiment with a Nonequivalent Control Group 

Design design. There were 34 respondents who were divided into 2 treatment groups, 

namely 17 experimental group respondents and 17 control group respondents. Data 

collection techniques through a pain level questionnaire using the Numeric Rating Scale 

(NRS) pain scale. The young women filled the dysmenorrhea pain scale before and after 

being given peppermint aromatherapy in the experimental group and placebo in the 

control group. Data analysis using the Wilcoxon test which showed that before and after 

being given peppermint aromatherapy, it was found that p value = 0.000 with a significant 

value of p value ˂ 0.05 which showed that there was a decrease in dysmenorrhea pain 

experienced by young women after being given peppermint aromatherapy. Based on the 

results of the study, it can be concluded that peppermint aromatherapy is effective for 

lowering dysmenorrhea pain in young women. 

  

Keywords    : peppermint aromatherapy, dysmenorrhea, pain scale, menstruation, 

adolescents

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari 

pubertas ke dewasa atau merupakan masa 

transisi dari anak-anak menuju dewasa 

(Larasati dan Alatas, 2016). Remaja adalah 

penduduk yang berusia 10-19 tahun (WHO 

dalam Larasati dan Alatas, 2016). Masa 

transisi pada remaja biasanya ditandai 

dengan mimpi basah yang dialami oleh 

remaja putra dan menstruasi yang dialami 

oleh remaja putri. Masa ini menyebabkan 

sebagian besar remaja terutama remaja putri 

mengalami stres. Stres yang terjadi pada 

remaja putri dapat mempengaruhi kehidupan 

dan kesehatan remaja salah satunya adalah 



 

 

 

 

terjadinya nyeri menstruasi atau dismenore 

(Fitriani, 2021). 

Menstruasi pada remaja seringkali 

menimbulkan permasalahan kesehatan, salah 

satunya adalah nyeri menstruasi atau disebut 

dismenore. Dismenore adalah kram berat 

yang terjadi pada uterus selama masa 

menstruasi yang merupakan salah satu 

penyebab umum terjadinya nyeri panggul 

dan gangguan menstruasi. Secara global, 

dismenore terjadi pada 50-90% perempuan 

yang sedang menstruasi (Fitriani, 2021).  

Angka kejadian dismenore atau nyeri 

menstruasi di dunia sangatlah tinggi dan 

rata-rata hampir 50% wanita mengalaminya. 

Hasil  penelitian tahun 2016 di Amerika 

presentase kejadian dismenore sebesar 60% 

dan Swedia lebih besar yaitu 72%. 

Presentasi kejadian nyeri menstruasi di 

Indonesia tahun 2018 sekitar 55% dan, 

prevalensi dismenore 45-90% dikalangan 

perempuan pada usia reproduktif. Dari hasil 

pada penelitian PIK-KRR di Indonesia 

angka prevalensi kejadian dismenore  yaitu 

72,89% yang mengalami dismenore primer 

dan 27,11% yang mengalami dismenore 

sekunder (Silviani, 2019). 

Penanganan dismenore bisa dilakukan 

secara farmakologi dan non farmakologi. 

Pengobatan farmakologi pada dismenore 

dapat menggunakan obat analgetik (obat anti 

sakit) dan obat non-steroidanti inflamasi 

(NSAID). Sedangkan penanganan 

dismenore secara non farmakologi salah 

satunya adalah dengan pemberian 

aromaterapi peppermint. Peppermint 

memiliki khasiat sebagai analgetik, 

antibakteri, anti karsinogenik, anti inflamasi, 

anti parasit, anti spasme, anti tumor, dan anti 

virus (Ali et al., 2015).  Penelitian 

Kartikasari dkk (2016) menunjukkan bahwa  

rasa sakit selama menstruasi menurun 

setelah diberi aromaterapi peppermint. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 

tertarik untuk mengambil judul penelitian 

“Efektivitas Pemberian Aromaterapi 

Peppermint terhadap Penurunan Nyeri 

Dismenore pada Remaja Putri” untuk 

mengetahui apakah keluhan dismenore pada 

remaja putri dapat ditangani dengan 

pemberian aromaterapi peppermint yang 

diberikan secara inhalasi atau dihirup. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

kepada kepala asrama putri SMA Regina 

Pacis Surakarta didapatkan hasil bahwa dari 

72 remaja putri yang tinggal di asrama 

terdapat 81,67% remaja yang mengalami 

dismenore. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap 15 remaja putri di Asrama Putri 

SMA Regina Pacis Surakarta melalui 

pengisian kuesioner tingkat nyeri dismenore 

didapatkan bahwa remaja putri yang 

mengalami nyeri ringan sebanyak 5 orang 

(33,33%) , nyeri sedang sebanyak 9 orang 

(60%), dan nyeri berat sebanyak 1 orang 

(6,67%). Sedangkan untuk cara penanganan 

nyeri didapatkan hasil bahwa remaja putri 

yang menangani nyeri dengan pengaturan 

posisi sebanyak 8 orang (53,33%), dengan 

menggunakan kompres hangat sebanyak 2 

orang (13,34%), dan dengan teknik relaksasi 

nafas dalam sebanyak 5 orang (33,33%). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah  rancangan quasy eksperiment. Quasy 

experiment merupakan satu eksperimen 

yang penempatan unit terkecil eksperimen 



 

 

 

 

ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol 

tidak dilakukan dengan acak (nonrandom 

assignment). Penelitian ini menggunakan 

metode quasy experiment dengan rancangan 

Nonequivalent Control Group Design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 

putri di asrama putri SMA Regina Pacis 

Surakarta yang berjumlah 72 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan di asrama putri 

SMA Regina Pacis Surakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Maret-Mei 2022. 

Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon  

mengetahui perbedaan tingkat nyeri sebelum 

dan sesudah diberikan aromaterapi 

peppermint. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

 

Karakteristik 

Responden 

Kelompok  

Kontrol 

Kelompok  

Eksperimen 

Jumlah  

Total   

 %  

  Total 
Sig.  

  Jumlah  % Jumlah %       

Usia             

13 Tahun - - 1 5,9 1 2,95 0,141 

14 Tahun - - 1 5,9 1 2,95   

15 Tahun 7 41,2 2 11,8 9 26,5   

16 Tahun 5 29,4 5 29,4 10 29,4   

17 Tahun 5 29,4 5 29,4 10 29,4   

18 Tahun  - -  3 17,6 3 8,8   

Total  17  17  34   

Usia 

Menarche 
              

10 Tahun 3 17,6  - -  3 8,8 0,882 

11 Tahun 3 17,6 8 47,1 11 32,4   

12 Tahun 6 35,3 3 17,6 9 26,5   

13 Tahun 3 17,6 4 23,5 7 20,5   

14 Tahun 2 11,8 2 11,8 4 11,8   

Total  17  17  34   

Kelas                

VIII -   - 2 11,8 2 5,9 0,102 

IX 1 5,9  -  - 1 2,95   

X 6 35,3 4 23,5 10 29,4   

XI 8 47,1 5 29,4 13 38,25   

XII 2 11,8 6 35,3 8 23,5   

Total  17  17  34   

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

responden berusia 13 tahun sebanyak 1 

orang (2,95%), responden berusia 14 tahun 

sebanyak 1 orang (2,95%), responden 

berusia 15 tahun sebanyak 9 orang (26,5%), 

responden berusia 16 tahun sebanyak 10 

orang (29,4%), responden berusia 17 tahun 

sebanyak 10 orang (29,4%), dan responden 

yang berusia 18 tahun sebanyak 3 orang 

(8,8%). Mayoritas responden yang 

mengalami dismenore atau nyeri menstruasi 

adalah responden yang berusia 16 dan 17 

tahun sebanyak 10 orang (29,4%). 

Berdasarkan distribusi frekuensi menarche 

atau menstruasi pertama diketahui bahwa 

responden yang mengalami menarche pada 

usia 10 tahun sebanyak 3 orang (8,8%), 

responden yang mengalami menarche pada 

usia 11 tahun sebanyak 11 orang (32,4%), 

responden yang mengalami menarche pada 

usia 12 tahun sebanyak 9 orang (26,5%), 

responden yang mengalami menarche pada 

usia 13 tahun sebanyak 7 orang (20,5%), 

dan responden yang mengalami menarche 

pada usia 14 tahun sebanyak 4 orang 

(11,8%). Mayoritas responden mengalami 

menarche atau menstruasi pertama pada usia 

11 tahun sebanyak 11 orang 

(32,4%).Berdasarkan distribusi frekuensi 

kelas dapat diketahui bahwa responden dari 

kelas VIII terdapat 2 orang (5,9%), kelas IX 

sebanyak 1 orang (2,95%), kelas X sebanyak 

10 orang (29,4%), kelas XI sebanyak 13 

orang (38,25%), dan kelas XII sebanyak 8 

orang (23,5 %). Mayoritas responden yang 

mengalami dismenore di asrama putri SMA 



 

 

 

 

Regina Pacis adalah kelas XI sebanyak 13 

orang (38,25%).  

Analisis Bivariat 

Tabel 4.2 Pengukuran Skor Nyeri Keluhan 

Dismenore Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol 

Kelompok Mean Min. Max. 

Eksperimen     

Pre Test 3,64 2,00 6,00 

Post Test 1,58 0,00 5,00 

Kontrol     

Pre Test 2,23 1,00 5,00 

Post Test 2,23 1,00 5,00 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengukuran skor 

nyeri keluhan dismenore pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa pada kelompok 

eksperimen rata-rata skor nyeri pre test 

adalah 3,64 dengan nyeri minimum 2,00 dan 

nyeri maximum 6,00. Sedangkan rata-rata 

skor nyeri post test adalah 1,58 dengan nyeri 

minimum 0,00 dan nyeri maximum 5,00. 

Pada kelompok kontrol skor rata-rata nyeri 

pre test adalah 2,23 dengan nyeri minimum 

1,00 dan nyeri maximum 5,00. Sedangkan 

rata-rata skor nyeri post test adalah 2,23 

dengan nyeri minimum 1,00 dan nyeri 

maximum 5,00. 

Uji Normalitas Data 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data 

Tingkat Nyeri P Value Keterangan 

Skala Pre Test Kelompok 

Eksperimen 

0,013 Tidak Normal 

Skala Post Test Kelompok 

Eksperimen 

0,000 Tidak Normal 

Skala Pre Test Kelompok 

Kontrol 

0,011 Tidak Normal 

Skala Post Test Kelompok 

Kontrol 

0,011 Tidak Normal 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas 

data sebelum dan sesudah diberikan 

aromaterapi peppermint menunjukkan 

bahwa p value skala pre test kelompok 

eksperimen 0,013 dan p value  skala post 

test kelompok eksperimen 0,000 yang 

menunjukkan data pada penelitian adalah 

data yang berdistribusi tidak normal dengan 

p value ˂ 0,05. Sedangkan hasil uji 

normalitas sebelum dan sesudah diberikan 

plasebo pada kelompok kontrol 

menunjukkan p value skala pre test 

kelompok kontrol 0,011 dan p value  skala 

post test kelompok kontrol 0,000 yang 

menunjukkan data pada penelitian adalah 

data yang berdistribusi tidak normal dengan 

p value ˂ 0,05. Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang dilakukan terhadap 

kelompok eksperimen dan kontrol dengan p 

value ˂ 0,05 yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi tidak normal maka penelitian 

ini menggunakan uji non parametrik 

Wilcoxon. 

Tabel 4.4 Hasil Analisa Uji Wilcoxon 

Kelompok Ekperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Kelompok  Sig.  

Pre-post Kelompok 

Eksperimen 

0,000 

Pre-post Kelompok Kontrol 1,000 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji Wilcoxon 

sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi 

peppermint didapatkan bahwa p value = 

0,000 dengan nilai signifikan  p value ˂ 0,05  

yang menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan nyeri dismenore yang dialami 

remaja putri sesudah diberikan aromaterapi 

peppermint. Sedangkan hasil uji Wilcoxon 

sebelum dan sesudah diberikan plasebo 

didapatkan bahwa p value = 1,000 dengan 



 

 

 

 

nilai signifikan  p value ˃ 0,05  yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penurunan nyeri dismenore yang dialami 

remaja putri sesudah diberikan plasebo.  

 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

a. Usia dan Kelas 

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan usia 

didapatkan hasil bahwa semua responden 

mengalami nyeri dismenore. Rata-rata nyeri 

dismenore dialami oleh remaja putri yang 

berusia 16 dan 17 tahun. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan apa yang dikemukakan 

Junizar (2011) dalam Aningsih, dkk (2018), 

bahwa dismenore umumnya terjadi pada 

usia 15–30 tahun dan sering terjadi pada 

usia 15–25 tahun. Selain itu pada usia ini 

juga sering terjadi optimalisasi fungsi saraf 

rahim yang meningkatkan sekresi 

prostaglandin, sehingga menimbulkan rasa 

sakit saat menstruasi atau biasa disebut 

dismenore. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fitria, dkk (2020) dengan hasil penelitian 

remaja yang berusia 16 dan 17 tahun lebih 

sering mengalami nyeri dismenore. Dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

usia dengan nyeri dismenore pada remaja 

putri. Hasil distribusi frekuensi berdasarkan 

kelas didapatkan hasil bahwa rata-rata nyeri 

dismenore dialami oleh remaja putri kelas 

XI Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebanyak 13 orang dengan presentase 38,25 

%.  Usia rata-rata remaja kelas XI SMA 

adalah 17tahun.  Menurut Fitria, dkk (2020) 

remaja yang berusia 16 dan 17 tahun lebih 

sering mengalami nyeri dismenore. Hal ini 

juga didukung oleh pendapat Junizar (2011) 

dalam Aningsih, dkk (2018), bahwa 

dismenore umumnya terjadi pada usia 15–30 

tahun dan sering terjadi pada usia 15–25 

tahun. Selain itu pada usia ini juga sering 

terjadi optimalisasi fungsi saraf rahim yang 

meningkatkan sekresi prostaglandin, 

sehingga menimbulkan rasa sakit saat 

menstruasi. Dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara tingkatan kelas remaja 

putri dengan nyeri dismenore. 

b. Usia Menarche 

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan usia 

menarche didapatkan hasil bahwa rata-rata 

nyeri dismenore dialami oleh remaja putri 

dengan usia menarche 11 tahun sebanyak 11 

orang dengan presentase 32,4%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ariani (2018) yang menunjukkan 

bahwa usia menarche tertinggi adalah usia 

menarche cepat (< 12 tahun) sebanyak 37 

responden (54,4%) dengan kejadian 

dismenore primer tertinggi sebanyak 20 

responden (29,4%). Penelitian yang 

dilakukan oleh Riona, dkk (2021) juga 

menunjukkan adanya hubungan antara usia 

menarche dengan kejadian dismenore pada 

remaja putri. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa remaja putri dengan usia menarche 

≤ 11 tahun lebih rentan 

mengalami dismenore saat menstruasi. 

Remaja putri dengan usia menarche cepat 

banyak mengalami dismenore dikarenakan 

menarche pada usia lebih muda akan banyak 

menimbulkan gangguan pada kesehatan dan 

organ reproduksi dikarenakan usia muda 

tentu organ reproduksi sudah bekerja secara 

sempurna, sehingga pada saat menarche 

terjadi otomatis memaksa hormon untuk 

membuat organ tubuh berkembang lebih 

cepat di usia muda. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 



 

 

 

 

hubungan antara usia menarche dengan 

kejadian dismenore pada remaja putri. 

Analisis Bivariat 

a. Skor Nyeri Dismenore sebelum dan sesudah 

diberikan Intervensi 

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata 

skor nyeri dismenore pada kelompok 

eksperimen sebelum dilakukan intervensi 

yaitu 3,64 dengan skor nyeri dismenore 

minimum 2,00 dan nyeri maximum 6,00. 

Pada kelompok kontrol rata-rata tekanan 

skor nyeri dismenore sebelum dilakukan 

intervensi yaitu 2,23 dengan skor nyeri 

dismenore minimum 1,00 dan nyeri 

maximum 5,00. Sedangkan rata-rata skor 

nyeri dismenore pada kelompok eksperimen 

setelah dilakukan intervensi yaitu 1,58 

dengan skor nyeri dismenore minimum 0,00 

dan nyeri maximum 5,00. Pada kelompok 

kontrol rata-rata tekanan skor nyeri 

dismenore setelah dilakukan intervensi yaitu 

2,23 dengan skor nyeri dismenore minimum 

1,00 dan nyeri maximum 5,00. Setelah 

dilakukan pemberian aromaterapi 

peppermint terdapat penurunan rata-rata 

skor nyeri dismenore pada remaja putri. 

Skor rata-rata nyeri dismenore sebelum 

diberikan aromaterapi peppermint adalah 

3,64 dan mengalami penurunan menjadi 

1,58 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penurunan skor nyeri dismenore sebesar 

2,06 setelah remaja putri menghirup 

aromaterapi peppermint. Dari hasil tersebut 

maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pemberian aromaterapi peppermint efektif 

untuk menurunkan nyeri dismenore yang 

dirasakan oleh remaja putri.  

b. Analisa Efektivitas Pemberian Aromaterapi 

Peppermint terhadap Penurunan Nyeri 

Dismenore pada Remaja Putri 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

dengan menggunakan uji Wilcoxon sebelum 

dan sesudah diberikan aromaterapi 

peppermint didapatkan bahwa p value = 

0,000 dengan nilai signifikan  p value ˂ 0,05  

yang menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan nyeri dismenore yang dialami 

remaja putri sesudah diberikan aromaterapi 

peppermint. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari 

dkk (2020) yang menunjukkan adanya 

penurunan nilai nyeri dengan nilai p value = 

0,001. Menthol yang terdapat pada daun 

mint memiliki antispasmodik, obat 

karminatif dan diafuretik. Selain itu daun 

mint juga membantu mengobati infeksi. 

Daun mint dapat mengurangi tingkat nyeri 

menstruasi sehingga tidak muncul keluhan 

akibat nyeri menstruasi (Haryanto, 2021). 

Minyak peppermint memiliki fungsi lain 

sebagai anti inflamasi dan agen anti mikroba 

yang memiliki kemampuan dalam 

memodulasi jalur inflamasi sitokin dan 

paparan mikroba dari diet yang ada di dalam 

usus serta jalur sensori aferen intestinal atau 

motilitas intestinal (Kartikasari dkk, 2020). 

Peppermint memiliki analgesik kuat 

(menghilangkan nyeri), yang dimediasi 

sebagian melalui aktivitas kappa-opioid 

reseptor, yang membantu blok transmisi 

sinyal nyeri. Aroma yang dihirup memiliki 

efek paling cepat, dimana sel-sel reseptor 

penciuman dirangsang dan impuls 

ditransmisikan ke emosional pusat otak yang 

menyebabkan nyeri berkurang (Rizk dkk, 

dalam Nurcahyati, 2019) . Hal ini juga 

didukung oleh jurnal penelitian 

Suryaningsih dan Muwalidah dalam 

Nurcahyati (2019) yang menyatakan ada 

pengaruh pemberian aromaterapi 



 

 

 

 

peppermint dan terjadi perbedaan skala 

nyeri sebelum dan sesudah pemberian 

aromaterapi peppermint. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji Wilcoxon sebelum dan sesudah 

diberikan aromaterapi peppermint 

didapatkan bahwa p value = 0,000 dengan 

nilai signifikan  p value ˂ 0,05  yang 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

nyeri dismenore yang dialami remaja putri 

sesudah diberikan aromaterapi peppermint. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

penurunan nyeri dismenore yang dialami 

remaja putri sesudah diberikan aromaterapi 

peppermint sehingga hipotesis (Ha) dalam 

penelitian diterima. 
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